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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode penelitian

Pada saat melakukan penelitian pasti memerlukan suatu metode. Metode
adalah langkah-langkah yang diambil untuk mempermudah penelitian. Metode
penelitian adalah cara yang digunakan untuk peneliti dalam pengumpulan data
penelitiannya.

Penelitian dan penembangan merupakan jembatan antara penelitian dasar
(basic research) dengan penelitian terapan (applied research), dimana
penelitian dasar bertujuan untuk “to discover new knowledge about
fundamental phenomena” dan applied research bertujuan untuk menemukan
pengetahuan yang secara praktis dapat diaplikasikan (Sugiyono, 2012:10).
Walaupun ada kalanya penelitian terapan juga untuk mengembangkan produk.
Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk menemukan, mengembangkan
dan memvalidasi suatu produk.

Mengenai motode deskriptif dijelaskan oleh surakhman (2002:139)
sebagai berikut: Penyelidikan tertuju pada permasalahan yang ada pada masa
sekarang. Metode penyelidikan deskriptif ialah merupakan istilah yang
mencangkup teknik deskriptif. Diantaranya, ialah penyelidikan yang
menuturkan, menganalisi dan mengarikasikan penyelidikan dengan teknik
survey dengan teknik interviu, observasi atau dengan tes. Berdasarkan
pendapat tersebut memberikan makna bahwa penelitian deskriptif adalah
penelitian dengan tujuan untuk menggambarkan suatu peristiwa pada saat
sekarang yang nampak dalam suatu situasi. Data yang diperoleh itu di
kumpulkan, disusun, di jelaskan, dan dianalisis untuk menetapkan kesimpulan.

Penelitian deskriptif yang baik sebenarnya memiliki proses dan sadar
yang sama seperti penelitian kuantitatif lainnya. Disamping itu, penelitian ini
juga memerlukan tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat
menggambarkan subjek atau objek yang diteliti mendekati kebenarannya.

Sebagai contoh, tujuan harus diuraikan secara jelas, permasalahan yang diteliti
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signifikan, variabel penelitian dapat diukur, teknik sampling harus ditentukan
secara hati-hati, dan hubungan atau komparasi yang tepat perlu dilaukan untuk
mendapatkan gambaran objek atau subjek yang diteliti secara lengkap dan
benar.

Dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak melakukan manipulasi variabel
dan tidak menetapkan peristiwa yang akan terjadi, dan biasanya menyangkut
peristiwa-peristiwa yang saat sekarang terjadi. Dengan penelitian deskriptif,
peneliti memungkinkan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang berkaitan
dengan hubungan variabel atau asosiasi, dan juga mencari hubungan
komparasi antar variabel.

Hal ini akan memperoleh gambaran yang jelas sehingga tujuan penelitian
tercapai sepeti apa yang di harapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengatahui seberapa besar validitas, realibilitas dan obyektivitas tes passing,
dribbling, shooting sepakbola mor-christian general soccer ability skill test

battery.

B. Populasi dan sampel penelitian

Agar penelitian dapat menghasilkan data yang diperlukan maka perlu ada
sumber data, sumber data tersebut dapat diperoleh dari populasi. Populasi
adalah sekelompok subjek yang diperlukan oleh peneliti. Obyek penelitian ini
perlu ditetapkan secara akurat, sebab data yang terkumpul akan diolah dan
dianalisa kemudian kesimpulannya digunakan untuk membuktikan kebenaran
daripada hipotesis. Arikunto (2006:130) menjelaskan bahwa: “Populasi adalah
keseluruhan subyek penelitian.” Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
digambarkan bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian tempat
diperolehnya informasi yang dapat berupa individu maupun kelompok.

Populasi bukan hanya orang, tapi juga obyek atau benda-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang
dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh

subyek/obyek itu. Satu orang pun dapat digunakan sebagai populasi karena
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satu orang itu mempunyai berbagai karakteristik, misalnya gaya bicaranya,
disiplin pribadi, hobi, cara bergaul, kepemimpinannya dan lain — lain.

Populasi dalam penelitian ini adalah para atlet SSB Pafirus Banjaran dan
pengambilan sampel yang penulis lakukan dengan menggunakan teknik
Nonprobability sampling. Arikunto (2006:139) menjelaskan bahwa: “Sampel
bertujuan dilakukan bukan didasarkan atas strata. Ini dilakukan karena
beberapa pertimbangan misalnya karena keterbatasan waktu, tenaga, dan dana

sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh.”

C. Instrumen penelitian
Untuk menyimpulkan data dari sampel penelitian diperlukan alat yang
disebut instrumen. Instrumen penelitian adalah alat-alat yang digunakan dalam
penelitian terutama berkaitan dengan proses pengumpulan data.
Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2002: 136) sebagai berikut:

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleeh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis,
sehingga mudah diolah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis menyimpulkan bahwa
instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data agar mencapai hasil yang baik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan instrumen penelitian berupa
tes, yaitu tes passing, dribbling, shooting sepakbola Mor-Christian General

Soccer Ability Skill Test Battery. Diantaranya:
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1.Tes Passing

37 C

Gambar 3.1 Tes Passing
(Sumber: Mor-Christian Soccer Passing Test)

Keterangan:

= Pengetes
% = Testee
o

A = Batas tes passing

123
— = Arah target

A = 1,22 meter (Jarak gawang)

B = Tinggi cone 0,46 meter

C = 13,7 meter (Jarak antara garis gawang dan batas tes)
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2. Tes Dribbling

Gambar 3.2 Tes Dribbling
(Sumber: Mor-Christian Soccer Dribbling Test)

Keterangan:

= Pengetes

% = Testee
o
A = Cone

——— = Arah lari

A = 18,29 meter (diameter lingkaran)

B = 4,58 meter ( jarak dari masing-masing cone)
C = garis awal dan garis akhir
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3. Tes Shooting
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Gambar 3.3 Tes Shooting
(Sumber: Mor-Christian Soccer shooting Test)

Keterangan:

= Pengetes

% = Testee
o

1-4

= Target/sasaran
A = Garis mulai
B = 14,6 meter ( jarak garis penembak dengan gawang)
S = 2,5 meter (tinggi tiang gawang)
D = 1,22 meter ( jarak target dari tiang)
E =Tali

D. Teknik pengambilan sampel
Menurut Sugiyono (2012:118) memberikan pengertian bahwa: “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.” Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan data, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Nonprobability sampling.

Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
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memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling ini meliputi;
Sampling Sistematis, Kuota, Aksidental, Purposive, Jenuh, dan Snowball.
1. Sampling Sistematis
Sampling sistematis adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan
urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Misalnya
anggota populasi terdiri dari 150 orang. Semua anggota tersebut diberi
nomor urut, yaitu dari nhomor 1 sampai dengan 150. Penetapan sampel
dapat dilakukan untuk orang yang bernomor ganjil saja, genap saja, atau
kelipatan dari bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari bilangan lima.
Untuk itu orang yang diambil sebagai sampel adalah orang-orang yang
bernomor urut 1, 5, 10, 15, dan seterusnya hingga nomor 150.
2. Sampling Kuota
Sampling kuota adalah teknik menentukan sampel dari populasi yang
mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah/kuota yang diinginkan. Sebagai
contoh, akan melakukan penelitian tentang pendapat masyarakat dalam
urusan ijin mendirikan bangunan/fasilitas olahraga. Jumlah sampel yang
diinginkan ditentukan 500 orang. kalau pengumpulan data belum
berdasarkan pada 500 orang tersebut, maka penelitian dipandang belum
selesai karena belum memenuhi kuota yang ditentukan.
3. Sampling Aksidental
Sampling aksidental adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
secara spontan/kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/tidak
sengaja bertemu dengan peneliti dan dipandang orang tersebut cocok/sesuai
dengan karakteristik (ciri-cirinya) sebagai sumber data, dapat digunakan
sebagai sampel penelitian.
4. Sampling Purposive
Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu.  Misalnya akan melakukan penelitian tentang
kualitas pelatih olahraga, maka sumber datanya adalah para pelatih olahraga
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dengan kualifikasi tertentu. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk
penelitian kualitatif, atau penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
5. Sampling jenuh
Sampling jenuh/sampel sensus adalah teknik penentuan sampel, bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitiannya. Hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil (kurang dari 30 orang),
atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang
sangat kecil.
6. Snowball Sampling
Snowball sampling/sampel bola salju adalah teknik penentuan
sampel yang mula-mula jumlahnya kecil kemudian membesar, ibarat bola
salju yang menggelinding yang lama kelamaan menjadi besar. Dalam
penentuan sampel, pertama-tama dipilih satu atau dua orang, tetapi karena
dirasakan belum lengkap terhadap data yang diberikan maka peneliti
tersebut mencari orang lain yang dipandang lebih tahu dan dapat
melengkapi data yang diberikan oleh dua orang sebelumnya. Begitu
seterusnya sehingga jumlah sampel semakin besar. Pada penelitian
kualitatif banyak menggunakan sampel purposive dan snowball. Misalnya
penelitian tentang siapa provokator kerusuhan dalam suatu pertandingan
sepak bola.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik Sampling Purposive dengan

jumlah sampel sebanyak 20 orang.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui tehnik pengambilan data maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Tehnik pengumpulan data
yang di lakukan disini adalah teknik Probability Sampling sehingga benar-
benar di dapat data yang valid dan reliable.
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Riduwan (2011: 69) mengemukakan bahwa:

metode (cara atau teknik) menunjuk suatu kata yang abstrak dan tidak
diwujudkan dalam benda, tetapi hanya dapat dilihatkan penggunaannya
melalui: angket, wawancara, penhamatan, ujian (tes), dokumentasi dan
lainnya.

Lebih lanjut Riduwan (2011: 76) mengemukakan beberapa macam tes

instumen pengumpulan data, diantaranya:

Tes kepribadian

Tes kepribadian adalah tes yang digunakan untuk mengungkapkan
kepribadian seseorang.

Tes bakat

Tes bakat (talent test) adalah tes yang digunakan untuk mengukur atau
mengetahui bakat seseorang.

Tes prestasi

Tes prestasi (achievement test) adalah tes yang digunakan untuk
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu.

Tes intelegensi

Tes intelegensi adalah tes yang digunakan untuk membuat penaksiran
atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang dengan cara
memberikan berbagai tugas kepada orang yang ndiukur intelegensinya.
Tes sikap

Tes sikap (attitude test) adalah tes yang digunakan untuk mengadakan
pengukuran terhadap berbagai sikap seseorang.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tehnik tes prestasi karena

mengukur kemampuan siswa dalam melakukan tes passing, dribbling,

shooting sepakbola Mor-Christian General Soccer Ability Skill Test Battery

sebagai alat pengambilan data, dan setelah melakukan tes ini, data yang

terkumpul akan langsung dapat diolah.

F. Prosedur pelaksanaan tes

Sebelum tes dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan persiapan-persiapan

administrasi dan persiapan fasilitas yang akan digunakan. Sebelum sampel

melakukan tes, peneliti menjelaskan terlebih dahulu cara untuk melakukan tes.

Didi Junaedi, 2014
Uji Validitas, Reliabilitas Obyektivitas Tes Passing, Dribbling, Shooting Sepakbola Mor-
Christian General Soccer Ability Skill Test Battery Untuk Yang Mengikuti SSB Pafirus U21 Di

Banjaran

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



45

1. Tes Passing
A
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Gambar 3.4 Tes Passing
(Sumber: Mor-Christian Soccer Passing Test)
Keterangan:

= Pengetes
% = Testee
o

A = Batas tes passing

1,23

— = Arah target

A
B
C

= 1,22 meter (Jarak gawang)

= Tinggi cone 0,46 meter

= 13,7 meter (Jarak antara garis gawang dan batas tes)
Tujuan
Tes passing sepakbola mor-christian general soccer ability skill test
battery bertujuan untuk mengevaluasi lewat dribbling dalam
sepakbola.
Peralatan yang dibutuhkan
1) Lapangan sepakbola

2) Meteran

3) 5 cone
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4) Stopwatch

5) Lembar penilaian
6) Pensil

7) Pluit

8) Bola

c. Petunjuk
Passing:
1) Dari setiap cone, siswa mengeksekusi 4 kali passing ke dalam
gawang (total 12 operan)
2) Siswa diperbolenkan menendang bola dengan kaki bagian mana
saja yang mereka suka
d. Prosedur obyek tes
Pengetesan untuk tes passing ditunjukkan pada gambar 3.4. Adapun
alat yang digunakan:
1) Sebuah gawang dengan luas 1,22 meter
2) Tinggi cone 0,46 meter
3) Dua cone diletakkan dengan sudut 45 derajat dari garis gawang dan
satu cone diletakkan dengan sudut 90 derajat dari garis gawang.
4) Tiga cone diletakkan 13,7 meter dari garis gawang.
e. Penilaian
Passing yang masuk kedalam gawang maka diberi skor 1. Apabila

bola mengenai sudut gawang dan masuk kedalam diberi skor 1.

Didi Junaedi, 2014

Uji Validitas, Reliabilitas Obyektivitas Tes Passing, Dribbling, Shooting Sepakbola Mor-
Christian General Soccer Ability Skill Test Battery Untuk Yang Mengikuti SSB Pafirus U21 Di
Banjaran

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



47

2. Tesdribbling

Gambar 3.5 Tes Dribbling
(Sumber: Mor-Christian Soccer Dribbling Test)
Keterangan:

= Pengetes

% = Testee
o
A = Cone

———=Arah tes

A = 18,29 meter (diameter lingkaran)

B = 4,58 meter ( jarak dari masing-masinng cone)
C = garis awal dan garis akhir

a. Tujuan

Tes dribbling sepakbola mor-christian general soccer ability skill test
battery bertujuan untuk mengevaluasi lewat dribbling dalam
sepakbola.

b. Peralatan yang dibutuhkan
1) Lapangan sepak bola

2) Meteran

3) 12cone

4) Stopwatch

5) Lembar penilaian
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6) Pensil
7) Pluit
8) Bola

Petunjuk
dribbling:
1) jika ada sinyal “mulai”, siswa menggiring bola yang telah
diletakkan diatas garis awal.
2) Siswa menggiring diantara cone secepat mungkin dan kembali ke
garis awal.
3) Setiap siswa melakukan 3 kali tes dribbling, dengan:
a) Pertama, siswa melakukan tes dribbling searah jarum jam
b) Kedua, siswa melakukan tes dribbling berlawanan arah jarum
jam
c) Ketiga, siswa melakukan tes dribbling menurut arah yang
diinginkan siswa.
Prosedur obyek tes
Penilaian untuk tes menggiring bola telah ditunjukkan dalam
gambar 3.5. Adapun alat yang digunakan:
1) Sebuah tes dribbling dengan lahan berdiameter 18,29 meter telah
diukur dan diberi tanda.
2) 12 cone berukuran 0,46 meter telah ditempatkan sekitar lingkaran
dengan jarak dari cone 1 ke cone lainnya 4,58 meter.
Penilaian
1) Penilaian akhir dihitung ketika siswa keluar garis mulai dan
berakhir di dalam garis mulai
2) Nilai tes akhir adalah kombinasi waktu dari dua latihan yang
terbaik.
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3. Tes shooting
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Gambar 3.6 Tes Shooting

(Sumber: Mor-Christian Soccer Shooting Test)

Keterangan:

= Pengetes

% = Testee
o

1-4

= Target/sasaran

A = Garis mulai/pembatas
B = 14,6 meter ( jarak garis penembak dengan gawang)
C = 2,5 (tinggi tiang)
D = 1,22 meter ( jarak target dari tiang)
E = Tali
a. Tujuan
Tes shooting sepakbola mor-christian general soccer ability skill test

battery bertujuan untuk mengevaluasi lewat shooting dalam sepakbola.
b. Peralatan yang dibutuhkan

1) Lapangan sepak bola
2) Meteran

3) Stopwatch
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4) Lembar penilaian
5) Pensil

6) Pluit

7) Bola

8) Tali

c. Petunjuk
shooting:
1) Dari belakang garis pembatas, siswa menembak bola kepada target.
2) Siswa diperbolehkan menendang bola dengan kaki bagian mana
saja yang mereka suka dan bola boleh diletakkan dimana saja
dibelakang garis pembatas.
3) Dari masing-masing target, siswa melakukan 4 kali tembakan (total
16 tembakan)
d. Prosedur obyek tes
Pengetesan untuk tes shooting disipkan dengan ditunjukkan pada
gambar 3.6. Adapun alat yang digunakan:
1) Tinggi tiang gawang 2,5 meter, kemudian gawang tersebut dibagi
kedalam dua area penilaian. Dua tali di sambungkan dari tiang Kiri
1,22 meter dan dari kanan 1,22 meter
2) Dari masing-masing area penilaian itu dibagi lagi kedalam 2 target
sehingga target keseluruhan terdapat 4 target
3) Sebuah garis penembak ditandai sepanjang 14,6 meter dari garis
gawang
e. Penilaian
1) Setiap siswa melakukan shooting ke target 1:
a) 10 point diberikan untuk tembakan yang mampu masuk
kedalam target
b) 4 point diberikan untuk tembakan ke target yang salah.

¢) Tidak ada point diberikan untuk tembakan yang keluar target
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2) Setiap siswa melakukan shooting ke target 2:
a) 10 point diberikan untuk tembakan yang mampu masuk
kedalam target
b) 4 point diberikan untuk tembakan ke target yang salah.
c) Tidak ada point diberikan untuk tembakan yang keluar target
3) Setiap siswa melakukan shooting ke target 3.
a) 10 point diberikan untuk tembakan yang mampu masuk
kedalam target
b) 4 point diberikan untuk tembakan ke target yang salah.
c) Tidak ada point diberikan untuk tembakan yang keluar target
4) Setiap siswa melakukan shooting ke target 4:
a) 10 point diberikan untuk tembakan yang mampu masuk
kedalam target
b) 4 point diberikan untuk tembakan ke target yang salah.

c) Tidak ada point diberikan untuk tembakan yang keluar target

G. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Hipotesis yang akan diuji harus berkaitan dan berhubungan
dengan permasalahan yang akan diajukan. Semua jenis penelitian tidak
harus berhipotesis akan tetapi semua jenis penelitian wajib merumuskan
masalahnya, sedangkan penelitian yang menggunakan hipotesis adalah
metode eskperimen. Jenis data akan menentukan apakah peneliti akan
menentukan apakah peneliti akan menggunakan teknik kualitatif atau
kuantitatif. Data kualitatif diolah dengan menggunakan teknik statistika
baik statistika non parametric maupun statistika parametric.

Statistika non parametric tidak menguji parameter populasi akan tetapi
yang diuji adalah distribusi dan menggunakan asumsi bahwa data yang
akan dianalisis tidak terkait dengan adanya distribusi normal atau tidak

harus berdistribusi normal dan data yang banyak digunakan untuk
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statistika non parametric adalah data nominal atau data ordinal. Sedangkan
data yang akan dianalisis menggunakan statistika parametric harus
memenuhi syarat-syarat antara lain: data tersebut harus berdistribusi
normal, hubungan yang linier dan data bersifat homogeny. Statistika
parametric digunakan untuk data interval dan ratio.

2. Teknik analisis data

Dalam hal ini Nasution (1988) menyatakan Analisis telah dimulai
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan,
dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian.

Berkaitan dengan pengujian instrument, Arikunto (Riduwan, 2011:97)
menjelaskan bahwa: Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. dilanjutkan oleh
Sugiyono (Riduwan, 2011:97) bahwa: Jika instrument dikatakan valid
berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu
valid sehingga valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dari pengertian itu dapat diartikan
lagi bahwa valid itu mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan).

Dengan menggunakan instrument yang valid dan reliable dalam
pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid. Maka
penulis dalam penelitian ini melakukan pengujian validitas dengan
menggunakan tehnik nonprobability Sampling.

Adapun langkah — langkah dalam pengolahan dan analisis data yang
akan dilakukan oleh peneliti, diantaranya :

1. Mencari nilai rata-rata setiap tes, dengan rumus:
¥X

n

x=

Keterangan :

% = nilai rata — rata yang dicapai
X = skor vang diperoleh

N = Jumlah responden

Y. = Jumlah
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2. Mencari standar deviasi, dengan rumus:
B nyx® — (Xx)?
B n(n—1)

-

5_

3. Mencari t-skor dari setiap tes dengan rumus:

a. Passing dan shooting

50+10 =%

b. Dribbling

50-10 =%

4. Mencari validitas, objektivitas, realibilitas dengan rumus:

_ nEAY—(TX)(TV)
er_ T =l _.T___.:]_ s T &
SRR — (R A IV —nF)

LA

5. Mencari signifikansi setiap item tes

-
) ryn—2
Thitung = ———
V1-r2
H. Tempat dan Jadwal Penelitian
Sebuah penelitian yang baik adalah penelitian yang terencana dan
terorganisasi dengan baik, oleh karena itu peneliti membuat waktu rencana

penelitian pada Hari Minggu, 23 November 2013
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